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PENGGUNAAN Abstrak

Tujuan penulisan artikel ini yaitu menunjukan bagaimana langkah-langkah
MODEL mengajar yang dilakukan dalam mengajar penjumlahan bilangan bulat
positif di kelas 1 SD agar siswa mampu memahami penjumlahan dengan

P EMB E LAJARAN benar. Pengajaran ini dilakukan dengan metode diskusi, tanya jawab, dan

model pembelajaran kooperatif untuk mencapai keberhasian siswa dalam

KOOPERATIF DALAM mengetahui dan memahami penjumlahan. Penggunaan model kooperatif

dipilih karena efesian waktu dalam pengajaran sehingga semua siswa dapat

MATA P E LAJ A RA N memahami materi. Penggunaan metode diskusi dan tanya jawab membuat

suasana belajatra lebih aktif. enulisan artikel ini bertujuan untuk menunjukkan

MATEMATIKA DI langkah-langkah mengajar penjumlahan bilangan bulat positif di kelas 1 SD

agar siswa dapat memahami materi dengan baik. Pengajaran dilakukan

KELAS 1 SDN 064023 melalui metode diskusi tanya jawab dan model pembelajaran kooperatif

untuk mencapai keberhasilan siswa dalam memahami penjumliahan.

KEME NAN GAN TANI Penggunaan model kooperatif dipilih karena efisiensi waktu dan pengajaran,
sehingga semua siswa dapat memahami materi dengan baik. Metode
diskusi dan tanya jawab membuat suasana belajar lebih efisien dan siswa
lebih aktif dalam proses belajar.
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PENDAHULUAN
Pendidikan mengajarkan seseorang

menjadi  sesuafu yang baru dan bermanfaat.
Pengertian ini menunjukkan betapa pentingnya
pendidikan, yang memungkinkan seseorang untuk
menunjukkan atau bahkan mengembangkan bakat
dan potensi yang dimiliki setiap orang. Berdasarkan
Pasal 37 ayat 1 Undang-undang nomor 20 tahun
2003 berisi bahwa pendidikan formal dalam
kegiatan pembelajaran meliputi berbagai bidang
iimu, diantaranya iimu sosial, agama, sains, bahasa
dan matematika.

Oleh Karena Itu, Matematika merupakan
salah satu mata pelajaran yang sering dianggap
sulit dan menantang bagi banyak siswa. Berbagai
metode pembelajaran telah dikembangkan untuk
meningkatkan pemahaman dan  minat  siswa
terhadap matematika. Salah satu pendekatan
yang telah menunjukkan hasil positif  adalah
pembelajaran kooperatif, yang menekankan kerja
sama dan interaksi antar siswa dalam  proses
belajar. Selain itu pembelajaran matematika akan
melatfih otak siswa untuk dapat berfikir absfrak,
menarik kesimpulan dan juga logika berfikir logis
serta masuk akal (Basori, 2018) Namun, sayangnya,
minat siswa terhadap matematika seringkali tidak
sesuai dengan yang diharapkan. Akibatnya,
berbagai upaya dilakukan untuk meningkatkan
minat siswa dalam pelajaran ini.

Siswa sekolah dasar kelas T umumnya telah
memiliki  kemampuan unfuk memahami angka,
karena memang di sekolah siswa akan digjarkan
kemampuan numerik dasar. Menurut (Clark, 2012),
setiap warga negara dimanapun wajib  untuk
“sadar angka” karena angka selalu bersentuhan
dalam kehidupan sehari-hari sehingga baik untuk
digjarkan pada siswa kelas 1 sebagai tonggak awal
Pendidikan formal. Hal tersebut dikuatkan oleh
(Edward L, 1922)yang mengungkapkan jika
kemampuan angka pada siswa akan lebih optimal
saat digjarkan pada sekolah dasar kelas 1.

Menurut (Harmanto, 2014), operasi hitung
penjumlahan adalah operasi dasar aritmatika yang
dilakukan oleh siswa dengan menjumlahkan atau
menambah dua buah bilangan menjadi sebuah
bilangan. Penjumlahan adalah operasi aritmatika
dasar yang menggabungkan dua atau lebih angka
untuk menghasilkan jumlah total. Ini adalah konsep
fundamental dalam matematika yang menjadi
dasar untuk operasi dan konsep matematika yang
lebih kompleks. Penjumlahan didasarkan pada ide
menggabungkan atau menambahkan kuantitas.
Penjumlahan adalah fondasi untuk  operasi
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matematika lainnya. Pengurangan dapat dilihat
sebagai penjumlahan dengan bilangan negatif.
Perkalian dapat dipahami sebagai penjumlahan
berulang. Bahkan konsep-konsep matematika yang
lebih kompleks seperti infegral dalam kalkulus pada
dasarnya melibatkan penjumlahan nilai-nilai dalam
interval tertentu. Belajar penjumlahan memainkan
peran penting dalam perkembangan kognitif anak-
anak. Ini membantu mengembangkan
pemahaman tentang kuantitas, hubungan antar
angka, dan pemikiran logis. Kemampuan unfuk
menjumlahkan juga mendukung pengembangan
strategi  pemecahan masalah dan penalaran
matematika.

Pada artikel ini, Pembelajaran kooperatif
dalam matematika melibatkan siswa bekerja
bersama dalam kelompok kecil untuk memecahkan
masalah, mengembangkan pemahaman konsep,
dan saling mendukung dalam proses pembelajaran.
Metode ini tfidak hanya berfujuan  unfuk
meningkatkan prestasi akademik, tetapi juga
mengembangkan keterampilan  sosial  dan
kemampuan komunikasi matematis siswa.

Berbagai penelitian telah menunjukkan
efektivitas pembelajaran kooperatif  dalam
meningkatkan hasil  belajar matematika  siswa.

Pendekatan ini memungkinkan siswa untuk berbagi
ide, strategi pemecahan masalah, dan
pengetahuan mereka, menciptakan lingkungan
belajar yang lebih dinamis dan interakfif. Selain itu,
pembelajaran kooperatif juga dapat membantu
mengurangi kecemasan matematika dan
meningkatkan kepercayaan diri  siswa dalam
menghadapi fugas-tugas matematika.

Meskipun demikian, implementasi
pembelajaran  kooperatif dalam  matematika
memiliki  tfantangan  fersendiri.  Guru  perlu

mempertimbangkan  berbagai  faktor  seperti
komposisi kelompok, jenis tugas yang diberikan, dan
strategi penilaian yang fepat untuk memaksimalkan
manfaat dari pendekatan ini. Selain itu, penting
untuk memastikan bahwa semua siswa
berpartisipasi aktif dan mendapatkan manfaat dari
kerja sama kelompok.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pembelajaran ini dilakukan pada
tahun ajaran 2023/2024 di SDN 064203 Kemenangan
Tani, Pembelajaran ini berlangsung pada siswa kelas
1 dengan materi pelajaran Operasi Penjumlahan
Bilangan Bulat Positif. Kegiatan ini berjalan dengan
Model Pembelajaran Kooperatif dimana siswa
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secara individual mencari hasil yang
menguntungkan bagi seluruh anggota

kelompoknya. Jadi, pembelajaran kooperatif
adalah  pemanfaatan kelompok kecil dalam
pengajaran yang memungkinkan siswa bekerja
bekerja untuk memaksimalkan belajar mereka dan
belajar anggota lainnya dalam kelompok tersebut,
pada pembelajaran  kooperatif  ada  dua
perfanggung jawaban  kelompok.  Pertama,
mempelajari bahan yang ditugaskan kepada
kelompok. Kedua, menjamin semua anggofa
kelompok secara individu mempelajari bahan yang
ditugaskan tersebut. Metode Tanya Jawab dan
Metode Diskusi, Pembelajaran ini diberlangsungkan
dengan langkah-langkah yang meliputi Kegiatan
Awal, Kegiatan Inti, Kegiatan Akhir.

Uraion Langkah-Langkah  pembelajaran
tersebut adalah sebagai berikut :

e Kegiatan Awal :

1. Sebelum pembelajaran dimulai terlebih
dahulu meminta salah satu murid untuk
memimpin doa dan menyajikan salah
satu  lagu wajib  (Beriman dan
bertagwa kepada Tuhan yang Maha
Esa, Nasionalisme).

2. Siswa melalukan vyel-yel wajib kelas
sebagai penyemangat aktivitas belajar.

3. Guru memeriksa kehadiran siswa.

4., Guru menyampaikan fentang apa
yang akan dipelajari hari ini

5. Siswa diberi pertanyaan pemantik *
pernahkan kalian menambahkan
barang dan menghitung jumlahnyae”

e KegiatanInfi:

6. Guru menjelaskan topik materi yang
diajarkan, pertama sekali menjelaskan
tentang penjumlahan ke samping lalu
menjelaskan penjumlahan ke bawah.

7. Guru  memberi pemaparan  dan
menjelaskan materi penjumlahan
bilangan bulat positif.

8. Guru memberikan soal sebagai evaluasi
materi penjumlahan untuk setiap siswa.

9. Guru meminta siswa membentuk
kelompok diskusi dan memberi LKPD.

o Kegiatan Akhir :

10. Masing masing kelompok menyerahkan
kertas evaluasinya kepada guru dan
memeriksa kertas |kpd dan diberi
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sebuah penghargaan agar siswa
termotivasi lebih lanjut untuk
menyelesaikan fugas tugasnya
11. Guru bertanya kepada siswa “apakah
pembelajaran hari ini menyenangkan?”
12. Guru meminta salah satu siswa untuk
memimpin doa

HASIL DAN PEMBAHASAN

Melalui kegiatan prakter mengajar pengembangan
pembelajaran matematika di SD yang felah di
laksanakan di SD Negeri 065023 Kemenangan tani
Medan berjalan dengan lancar, sesuai dengan
fujuan yang diharapkan dan mendapatkan hasil
yang maksimal. Tercapainya fujuan pembelajaran
karena adanya kerjasama antara guru dan siswa.

Gambar 1. Perkenalan siswa

Tahapan selanjutnya adalah kegiatan inti, yaitu
pembelajaran penjumlahan bilangan bulat positif
dari 1-20 dengan menerapkan model
pembelajaran kooperatif, metode tanya jawab,
dan metode diskusi. Kegiatan pembelajaran
berlangsumg dengan aktif, karena siswa merespon
pertanyaan dan juga mengajukan pertanyaan
kepada guru ataupun teman. Pelaksanaan
pembelajaran seuai dengan RPP yang telah
dirancang dengan kurikulum yang sesuai.

Akfivitas belajar dilakukan dengan penerapan
model pembelajaran kooperatif learning dengan
mengorganisasikan  siswa  kedalam  kelompok
belajar dan  membimbing siswa  dalam
pelaksanaanya untuk menyelesaikan soal
penjumlahan. Dalam proses pembelajaran
penjumlahan bilangan satuan dengan bentuk biasa
afau secara horizontal, sedangkan penjumlahan
bilangan puluhan jika dijumlahkan dengan bilangan
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satuan  dan
penjumlahan

puluhan,
bersusun

dijumlahkan  dengan
kebawah. Dengan
dilaksanakannya kegiatan pembelajaran  juga
meningkatkan  pemahaman  siswa  mengenai
penjumlahan bilangan bulat positif dari 1-20, pada
metode diskusi dan tanya jowab yang telah
diterapkan tim juga menyajikan media visual untuk
menggambarkan  sebuah  benda yang di
analogikan untuk menyatakan bilangan.

Dari kegiatan yang dilaksanakan dalam
pembelajaran ini, 70% siswa mampu memahami
penjumlahan dengan  model pembelajaran
kooperatif, dengan menyimak ajaran dari guru dan
evaluasi individu serta kelompok, dan 30% lainnya
hanya memahami penjumlahan satuan saja, dan
belum menguasai penjumlahan puluhan. Selain itu,
siswa akan lebih termotivasi untuk memberi
pendapat atau idenya terhadap suatu
pembahasan, juga membentuk moral pada siswa
untuk dapat menghargai pendapat dari orang lain,
dan melatih Kerjosama dengan teman kelompok.

KESIMPULAN

Model pembelajaran Berbasis Masalah |
PBL) memiliki efektivitas dalam meningkatkan minat
belajar siswa SD N 060894 Medan Dan dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswatentang materi pola bilangan. Ini dibuktikan
bahwa Pemahaman siswa  meningkat menjadi
77% atau 14 dari 18 jumlah siswa menjadi lebih
memahami materi tersebut dan mencapai kriteria
ketuntasan minimal ( KKM) yang ditentukan oleh
sekolah. Hasil penelitian ini menunjukkan beberapa
hal penting yang harus diperhatikan oleh guru.
Salah satunya adalah bahwa model pembelajaran
berbasis tfugas (PBL) dapat digunakan oleh guru
dalam proses pembelajaran materi Pola Bilangan.
Ini karena model ini memungkinkan siswa menjadi
lebih akfif, saling mendukung, dan membantu satu
sama lain  dalam kelompok belajar, yang
menghasilkan hasil belajar yang memuaskan bagi
siswa.
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Gambar 5. Foto bersama Guru dan Siswa

KESIMPULAN

Siswa kelas 1 di SD Negeri 065023 mampu
memahami pelajaran penjumlahan  biasa dan
bersusun kebawah dari bilangan 1-20 dengan
memaparkan dan menjelaskan materi dengan
jelas, serta penggunaan model pembelajaraan
kooperatif. Penggunaan model pembelajaran
kooperatif dan metode diskusi dapat membentuk
fingkat pemahaman siswa tentang apa itu
penjumlahan dan mampu menyelesaikan soal
penjumlahan  bilangan satuan  dan  puluhan.
Penggunaan  metode  diskusi dan  model
pembelaran kooperatif  dapat mebentuk sikap
kerjasama dalam kelompok, menbentuk sikap
menghargai pendapat orang lain. Namun, perlu
diingat bahwa setiap model pembelajaran memiliki
kelebihan dan kekurangan. Oleh karena itu, guru
perlu  memilih model yang sesuai dengan
karakteristik siswa dan tujuan pembelajaran.
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